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MODEL EKSPOSITORY DENGAN METODE DEBAT AKTIF
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA HINDU SMP NEGERI 2 SERIRIT
Oleh: Ketut Darmini1
Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Seririt di Kelas VIII C
yang prestasi belajarnya masih rendah. Tujuan penulisan penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah model
Ekspository dengan Metode Debat Aktif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan datanya adalah tes
prestasi belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah model Ekspository
dengan Metode Debat Aktif dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada rata-rata awalnya
69.42 setelah diberikan tindakan pada siklus I meningkat menjadi
71.28 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 81.60.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model
Ekspository dengan metode Debat Aktif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Seririt
Kata Kunci: Model pembelajaran exspository, debat aktif, prestasi
belajar
Pendahuluan
Rendahnya prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama
HIndu harus diupayakan perbaikannya. Dalam keadaan yang semacam ini guru harus betul-
betul memahami peran, fungsi serta kegunaan dari mata pelajaran yang diampu, karena
dengan memahami hal-hal tersebut pembelajaran yang dilakukan akan dapat diupayakan
secara efektif dan efisien.
Peran mata pelajaran pelajaran pendidikan Agama Hindu adalah untuk
pengembangan intelektual, fungsinya adalah untuk memahami berbagai ajaran agama
sedang kegunaannya adalah untuk bisa mempraktekan ajaran tersebut dalam kehidupan
__________________________
1 Ketut Darmini adalah staf pengajar Agama Hindu di SMP Negeri 2 Seririt
sehari-hari. Penggunaan model-model pembelajaran yang sudah ditelorkan oleh para ahli
pendidikan yang didasari dengan teori yang benar adalah sebagai upaya untuk dapat
meningkatkan prestasi yang mampu merubah paradigma pengajaran menjadi paradigma
pembelajaran. Kondisi tersebut adalah kondisi yang diharapkan di pihak guru agar
peningkatan mutu pendidikan mampu diupayakan.
Kelemahan-kelamahan proses pembelajaran yang dilakukan selama ini yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa adalah kebiasaan siswa yang tidak mau giat
belajar, mereka lebih senang hal-hal yang sifatnya hura-hura, mereka lebih senang
menunggu perintah, kemampuan siswa dalam menerima pelajaran berbeda, mereka tidak
biasa mengemukakan pendapat dihadapan kelompok.  Ada pula faktor luar seperti
kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-kelemahan
lain dari dalam diri guru itu sendiri adalah kemauan guru menyiapkan bahan yang lebih
baik, kemauan guru untuk menerapkan metode-metode ajar yg telah didapat di bangku
kuliah. Selain hal tersebut guru juga kurang mampu untuk dapat mengembangkan
ketrampilan mengajar yang dapat menarik perhatian.
Dengan penemuan kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang peneliti
temukan di lapangan tergugah hati sebagai guru kelas VIII C di SMP Negeri 2 Seririt
untuk mengupayakan peningkatan prestasi belajar Agama Hindu mereka dengan
menerapkan model Ekspository menggunakan strategi Debat aktif.
Model Ekspository walapun merupakan masih tergolong konvensional namun
dalam proses pelaksanaannya sudah mengalami proses perbaikan yaitu sebagai rangkaian
kegiatan belajar yang dimulai dengan orientasi dan penyampaian informasi yang bersumber
dari buku teks, referensi atau pengalaman pribadi dengan menggunakan teknik ceramah,
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian ilustrasi atau
contoh soal oleh guru, diskusi tanya-jawab sampai akhirnya guru merasa bahwa apa yang
telah diajarkannya dapat dimengerti oleh siswa.  Penerapan model ekspositori dikarenakan
dalam belajar Agama Hindu guru harus bertanggung jawab penuh terhadap penyampaian
materi ajar, proses pelaksanaan (terutama menyangkut keterampila siswa dalam proses
pelaksanaan pembelajaran yang bermakna), penguatan, dan evaluasi. Karena itu, proses
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sepenuhnya di bawah kendali guru, tetapi
dengan variasi kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran tidak monoton. Pemberian
tugas pengulangan dilakukan guru apabila siswa belum berhasil menguasai pengetahuan
yang diajarkan sedangkan materi ajar harus dilanjutkan, maka siswa harus masuk kategori
remidi harus melakukan pengulangan terhadap materi yang belum dikuasai dengan lebih
intensif, baik dibantu teman atau bimbingan langsung dari guru.
Dengan menerapkan apa yang telah disampaikan tersebut, diharapkan bahwa
peningkatan prestasi belajar yang ingin dicapai siswa dapat diwujudkan dengan maksimal.
Dalam penggunaan model ini, siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri
fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model ekspository cenderung berpusat kepada guru.
Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran secara terperinci kepada
siswa. Model ekspository sering dianalogikan dengan metode ceramah, karena sifatnya
sama-sama memberikan informasi.
Hasibuan dan Moedjiono (2000 : 13) dalam blog Jayanti mengemukakan bahwa
agar metode ceramah efektif perlu dipersiapkan langkah-langkah sebagai berikut: a)
merumuskan tujuan instruksional khusus yang luas; b) mengidentifikasi dan memahami
karakteristik siswa; c) menyusun bahan ceramah dengan menggunakan bahan pengait
(advance organizer); d) menyampaikan bahan dengan memberi keterangan singkat dengan
menggunakan papan tulis, memberikan contoh-contoh yang kongkrit dan memberikan
umpan balik (feed back), memberikan rangkuman setiap akhir pembahasan materi; e)
merencanakan evaluasi secara terprogram. (http://jayantihr.blogspot.com).
Wina Sanjaya, (2008:181) dalam blog Muchlisin Riadi menjelaskan prinsip-prinsip
pembelajaran yang harus diperhatikan oleh setiap guru dengan model ekspository antara
lain:
1. Berorientasi pada Tujuan
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam metode ini,
namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran, justru tujuan
itulah yang harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan metode ini.
2. Prinsip Komunikasi
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada
seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin disampaikan
dalam hal ini adalah materi pelajaran yang telah diorganisir dan disusun dengan
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai
sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan.
3. Prinsip Kesiapan
Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu hukum
belajar. Inti dari hukum ini adalah guru harus terlebih dahulu memposisikan siswa
dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran.
Jangan memulai pelajaran, manakala siswa belum siap untuk menerimanya.
4. Prinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran  ekspository harus dapat mendorong siswa untuk mau
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung
pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya
Metodologi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Seririt. Sitasi sekolah ini
lingkungannya sangat asri terdapat berbagai macam tumbuh-tumbuhan, bunga-bunga,
berada di lokasi yang jauh dari keramaian sehingga proses pembelajaran mampu dilakukan
dengan baik. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari 2 siklus. Rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan (dalam Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002 :
54) adalah sebagai berikut:
Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991
(dalam Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002 : 54)
Subjek penelitian ini adalah  diambil dari siswa-siswi di kelas VIII  C yang
berjumlah 28 orang laki-laki 16 orang dan perempuan 12 orang, yang menjadi objek
penelitian adalah peningkatan kemampuan siswa dalam pelajaran Agama HIndu dengan
penerapan model pembelajaran Ekspository dalam pembelajaran. Data yang telah
terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Indikator
untuk menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-
rata siswa mencapai 75 dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 75 atau lebih dengan
ketuntasan belajar minimal 85%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-masing siklus
dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan
refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi.
TINDAKAN DAUR I
Tindakan perlu perbaikan DAUR 2
Penerapan Definisi
masalah
Evaluasi
tindakan
Need
assessement
Implementasi
tindakan
Hipotesis ide
Develop action plan T 1
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problem
Evaluate
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Impl. Revise
plan
New
hypothesis
Revise action plan T 2
dst
Perlu ditambahkan hal yang mendasar, yaitu hasil perencanaan (kemajuan) pada diri siswa,
lingkungan, guru, motivasi dan aktivitas belajar.
Pada pelaksanaan awal, peneliti masih mengajar dengan gaya pengajaran yang
sehari-hari dilakukan. Setelah melakukan evaluasi dengan pemberian tes prestasi belajar,
ternyata nilai anak-anak anjlok, banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM.
Setelah dicek rata-rata yang diperoleh baru mencapai 69,42 sedangkan KKM mata
pelajaran Pendidikan Agama Hindu SMP Negeri 2 Seririt adalah 75. Hasil yang masih jauh
di bawah KKM tersebut membuat peneliti terengang dan berpikir untuk melakukan
pembelajaran mengikuti pendapat orang-orang ahli. Setelah diberikan tindakan pada Siklus
I menggunakan model pembelajaran Exspository, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu Dengan
Model Pembelajaran Exsposytory Pada Siklus I
Nomor Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan Nomor Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 72 Tidak Tuntas 15 72 Tidak Tuntas
2 70 Tidak Tuntas 16 76 Tuntas
3 66 Tidak Tuntas 17 76 Tuntas
4 72 Tidak Tuntas 18 65 Tidak Tuntas
5 65 Tidak Tuntas 19 72 Tidak Tuntas
6 70 Tidak Tuntas 20 72 Tidak Tuntas
7 65 Tidak Tuntas 21 70 Tidak Tuntas
8 66 Tidak Tuntas 22 72 Tidak Tuntas
9 76 Tuntas 23 75 Tuntas
10 72 Tidak Tuntas 24 60 Tidak Tuntas
11 76 Tuntas 25 70 Tidak Tuntas
12 76 Tuntas 26 65 Tidak Tuntas
13 75 Tuntas 27 70 Tidak Tuntas
14 75 Tuntas 28 75 Tuntas
Jumlah Nilai 1996
Rata-rata (mean) 71,28
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah siswa yang diremidi 19
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 9
Prosentase ketuntasan belajar 32,14
Hasil yang diperoleh seluruh kegiatan peningkatan mutu pembelajaran di SMP
Ngeri 2 Seririt dari 28 orang di kelas yang diteliti ada 9 orang siswa memperoleh nilai atas
KKM, dan ada 19 orang memperoleh nilai dibawah KKM. Apabila ditaruh dalam bentuk
prosentase, maka siswa yang memperoleh nilai di atas KKM adalah 67.85% dan yang
belum mencapai KKM adalah 32.14%. Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya
mengingat data yang diperoleh adalah dalam bentuk angka sebagai berikut :
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + (3,3 x 1,44)
= 1 + 4,75 = 5,75 → 6
(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 76 – 60  = 16
(c) Panjang kelas interval (i) = = = 2,6 = 2
(d) Tabel 02. Interval Kelas Siklus I
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 60 – 62 61 1 3,571429
2 63 – 64 64 0 0
3 65 – 67 66 6 21,42857
4 68 – 70 69 5 17,85714
5 71 – 73 72 7 25
6 74 – 76 75 9 32,14286
Total 28 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Hasil Belajar  Mata Pelajaran Agama Hindu
Pada Siswa   Kelas VIII  C SMP Negeri 2 Seririt Siklus I
Kekurangan-kekurangan yang ada, menggunakan model pembelajaran ekspository
dalam pembelajaran ternyata memerlukan waktu yang lebih lama dalam mempersiapkan
materi. Kemampuan guru dalam memasukkan ilmu pada peserta didik belum maksimal
sehingga peserta didik belum mampu mencapai nilai sesuai harapan. Sedangkan kelebihan-
kelebihan yang ada adalah teori-teori sudah mendukung pelaksanaan proses yang benar,
langkah-langkah pembelajaran RPP sudah sesuai alur model yang digunakan, persiapan
sudah dilakukan secara maksimal Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai
kriteria keberhasilan, maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil
yang diperoleh dari tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 03. Nilai Prestasi Belajar Agama Hindu Siswa Kelas VIII C
Semester Genap SMP Negeri 2 Seririt Pada Siklus II
0
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1
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6
5
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74 – 76
Nomor Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 80 15 85
2 85 16 80
3 80 17 80
4 85 18 78
5 85 19 75
6 80 20 80
7 78 21 85
8 85 22 80
9 80 23 78
10 79 24 80
11 85 25 87
12 85 26 85
13 80 27 80
14 80 28 85
Jumlah Nilai 2285
Rata-rata (mean) 81,60
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah siswa yang diremidi 0
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 28
Prosentase ketuntasan belajar 100
Hasil yang diperoleh dari observasi siklus II dapat dijelaskan: dari 39 orang anak
yang diteliti ternyata 28 (100%) anak memperoleh nilai diatas KKM. Gambaran yang dapat
disampaikan terhadap data tersebut adalah bahwa anak-anak yang memperoleh nilai tinggi
tersebut adalah anak-anak yang rajin, yang tingkat IQ-nya tinggi.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 28
= 1 + (3,3 x 1,44)
= 1 + 4,75 = 5,75 → 5
(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 87 – 75 = 12
(c) Panjang kelas interval (i) = = = 2,4 = 2
(d) Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut
Interval Nilai Tengah Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 75 – 77 76 1 3,571429
2 78 – 80 79 14 50
3 81 – 83 82 0 0
4 84 – 86 85 12 42,85714
5 87 – 89 88 1 3,571429
Total 28 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Mata Pelajaran Agama Hindu
Siswa Kelas VIII C Semester II Tahun Ajaran 2012/2013
SMP Negeri 2 Seririt  Siklus II
B. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil penelitian ini peneliti mencoba memaparkan semua hal
yang berhubungan dengan kegiatan penelitian, baik dari kegiatan awal, siklus I maupun
sisklus II.
a) Dari kegiatan awal yang dilakukan, peneliti telah menilai dengan menyusun proposal,
melakukan proses pembelajaran di kelas, melihat kesiapan peserta didik dalam
belajar, menuntun mereka agar lebih aktif. Dalam pelaksanaannya di lapangan belum
berpedoman pada teori-teori yang dikemukakan para ahli. Pada pelaksanaan awal,
peneliti masih mengajar dengan gaya pengajaran yang sehari-hari dilakukan. Setelah
melakukan evaluasi dengan pemberian tes prestasi belajar, ternyata nilai anak-anak
anjlok, banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Setelah dicek rata-rata
yang diperoleh baru mencapai 69,42 sedangkan KKM mata pelajaran Pendidikan
Agama Hindu  SMP Negeri 2 Seririt adalah 75. Hasil yang masih jauh di bawah
KKM tersebut membuat peneliti terengang dan berpikir untuk melakukan
pembelajaran mengikuti pendapat orang-orang ahli.
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b) Setelah memahami semua kekurangan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
pelaksanaan sebelumnya seperti yang sudah dipaparkan di atas, peneliti mengambil
jalan lain yaitu memilih metode debat aktif model pembelajaran Exspository untuk
diterapkan dalam pembelajaran. metode debat aktif model pembelajaran Exspository
sesuai pendapat ahli merupakan model/metode yang efektif dalam mengingkatkan
mutu pembelajaran, oleh karenanya peneliti mencoba untuk melaksanakannya agar
diperoleh hasil sesuai harapan. metode debat aktif model pembelajaran Exspository
secara teori dapat dilakukan
c) Harapan yang muncul di benar peneliti adalah dengan pelaksanaan tindakan
mengajarkan metode debat aktif model pembelajaran Exspository akan tercapai hasil
sesuai harapan. Dalam pelaksanaannya di kelas peneliti giat memberi motivasi,
memberi arahan-arahan, melakukan pembelajaran pendahuluan, melakukan
pembelajaran inti dan melakukan pembelajaran penutup. Dalam pembelajaran inti
upaya maksimal menggunakan variasi metode telah dilakukan dengan baik, giat
memperhatikan siswa yang tidak berpartisipasi baik, mengurangi kebiasaan
berceramah, memaksimalkan penggunaan media, giat membangkitkan minat belajar,
melatih lebih banyak dengan soal-soal. Dari kegiatan tindakan tersebut akhirnya
diporoleh nilai rata-rata sebesar71,28. Hasil ini ternyata belum mencapai keberhasilan
yang diinginkan sesuai tuntutan indikator keberhasilan penelitian, oleh karenanya
peneliti harus lebih giat melaksanakan pembelajaran agar mencapai hasil sesuai
harapan.
d) Dengan kelemahan yang ada pada siklus I dimana upaya-upaya yang dilakukan
belum maksial maka pada siklus II ini diupayakan pelaksanaan pembelajaran yang
lebih baik dan lebih maksimal. Peneliti membuat perencanaan yang lebih matang,
mengupayakan semua peralatan yang dapat membantu kelancaran proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya peneliti giat memotivasi siswa, mengajak agar
mereka aktif belajar, melakukan apersepsi, memperjelas tujuan pembelajaran,
menuntun mereka agar mampu menguasai materi yang diajar secara lebih maksimal.
Metode ceramah diganti dengan cerama bervariasi, metode tanya jawab dilakukan
dngan tanya jawab multi arah, siswa diupayakan agar berpresentasi lebih banyak
setelah diberikan contoh yang benar. Dengan pelaksanaan pembelajaran seperti itu
dan dengan mengikuti kebenaran teori yang ada akhirnya prestasi belajar mereka
dapat ditingkatkan menjadi 81,60. Rata-rata tersebut ternyata sudah melampaui
tuntutan indikator keberhasilan penelitian karena kelebihan-kelebihan dalam
pelaksanaannya sudah diupayakan secara maksimal.
Simpulan
Hasil dari analisis data yang telah dilakukan yang terfokus pada menjawab rumusan
masalah, tujuan penelitian sesuai data yang berhasil dikumpulkan, melihat hubungan
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis  tindakan maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dari hasi analisis yang telah dilakukan yang dilanjutkan dengan pembahasan dapat
disampaikan bahwa peningkatan hasil belajar telah dapat diupayakan. Dari data
awal yang rata-rata baru mencapai 69,42 dan jauh dari kriteria ketuntasan minimal
pada mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi71,28 dan
pada siklus II sudah mencapai rata-rata 81,60. Siswa yang pada awalnya
kemampuannya masih sangat rendah dimana hanya ada 8 orang yang tuntas, pada
siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 9 siswa yang sudah tuntas dan pada
siklus II sudah 28 yang tuntas. Dari hasil awal ada 20 siswa yang harus diremidi
sedangkan pada siklus II hanya tidak ada siswa yang mesti diremidi.
2. Fakta-fakta di atas yang dibarengi dengan penyajian data hasil observasi baik siklus
I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan bahwa
model debat aktif metode pmbelajaran Ekspositori dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam belajar. Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan
masalah dan tujuan penelitian telah tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah
dapat diterima. Dengan bukti-bukti tersebut maka penelitian ini tidak diteruskan ke
siklus berikutnya.
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